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ABSTRACT

Banking companies play an important role in economic development in Indonesia, where the financial
banking sector is almost inseparable from aspects of people's lives. Company value is a factor that cannot
be separated from the attention of investors so that the purpose of this study is to find how ESG disclosure,
leverage, and profitability affect company value. The type of research is associative causality with
quantitative methods. Non-probability sampling technique with purposive sampling was used in sampling,
with a total sample of 17 banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2019-
2023 and a total of 75 data observations. The findings of this study indicate that ESG dislocsure causes a
decrease in firm value. This is because companies require high costs to implement responsibilities to the
environment and society. Meanwhile, leverage and profitability can increase firm value. This is because
when the company has high debt, the company can expand and can increase revenue. So that the return
given to shareholders increases. This study contributes to the theory and practice of companies that want
to pay attention to environmental factors. The results of these findings can be a reference for investors and
company management in making decisions.

Keywords: Environmental Social Governance (ESG) Disclosure, Firm Value, Leverage, Profitability

ABSTRAK

Persusahaan perbankan memegang peranan penting dalam perkembangan perekonomian di Indonesia, di
mana sektor perbankan keuangan hampir tidak lepas dari aspek kehidupan masyarakat. Nilai perusahaan
merupakan faktor yang tidak lepas dari perhatian investor sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menemukan bagaimana ESG disclosure, leverage, dan profitabilitas memengaruhi nilai perusahaan. Jenis
penelitian berupa kausalitas asosiatif dengan metode kuantitatif. Teknik non-probability sampling dengan
purposive sampling digunakan dalam pengambilan sampel, dengan jumlah sampel 17 perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 dan jumlah data observasi 75 data.
Temuan dari penelitian ini mengindikasikan bahwa ESG dislocsure menyebabkan turunnya nilai
perusahaan. Hal ini karena perusahaan memerlukan biaya yang tinggi untuk mengimplementasikan
tanggung jawab kepada lingkungan dan masyarakat. Sedangkan leverage dan profitabilitas dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan ketika perusahaan memiliki utang yang tinggi,
perusahaan dapat melakukan ekspansi dan dapat meningkatkan pendapatan. Sehingga return yang diberikan
kepada pemegang saham meningkat. Penelitian ini memberikan kontribusi pada teori dan praktik
perusahaan yang ingin memperhatikan faktor lingkungan. Hasil temuan ini dapat menjadi referensi bagi
para investor dan manajemen perusahaan dalam pengambilan keputusan.

Kata Kunci: Pengungkapan Environmental Social Governance (ESG), Leverage, Nilai Perusahaan,
Profitabilitas

PENDAHULUAN masyarakat (Nasution et al.,, 2024).

Era revolusi industri 4.0 tidak Sejalan dengan perkembangan industri
diragukan lagi telah mempengaruhi perbankan tersebut, perusahaan
perkembangan ekonomi. Di Indonesia, perbankan selalu berupaya untuk
sektor perbankan memegang peranan mencapai tujuannya. Tujuan perusahaan
penting dalam perekonomian negara, yaitu meningkatkan keuntungan, selain
karena sektor ini sangat erat kaitannya dari meningkatkan keuntungan tujuan
dengan berbagai aspek kehidupan perusahaan lainnya adalah  untuk
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meningkatkan prospek pertumbuhan
jangka panjang, stabilitas keuangan, dan
keunggulan  berkompetitif(Adhi &
Cahyonowati, 2023).

Nilai perusahaan merupakan salah

satu aspek investasi yang menarik
perhatian investor. Nilai perusahaan
memiliki arti penting karena

mencerminkan pencapaian perusahaan
sejak didirikan hingga saat ini, yang
menyoroti tingkat kepercayaan publik
terhadap organisasi (Hardiningsih et al.,
2024). Menurut Appah et al (2023) nilai
perusahaan mencerminkan alat untuk
memprediksi tingkat pengembalian dan
kesejahteraan pemegang saham,
memproyeksikan visi perusahaan dan
prospek masa depan. Perusahaan yang
memiliki nilai tinggi tentunya tumbuh
lebih cepat, sehingga menarik lebih

banyak perminatan dari  investor
(Clarinda et al., 2023).
Nilai ~ perusahaan  memainkan

permainan kepercayaan para pemangku
kepentingan, ketika nasabah mulai
kehilangan kepercayaan maka dengan
cepat nasabah tersebut dapat
memindahkan simpanan dengan cepat
(Mason, 2023). Seperti dilansir pada
laman Investopedia.com (2023)
dikeluarkannya First Republic Bank dari
New York Stock Exchange pada tanggal
2 Mei 2023 yang disebabkan oleh
penarikan dana simpanan secara besar-
besaran oleh nasabah. Dari fenomena
tersebut First Republic Bank mengalami
kerugian dengan total kerugian sebesar
$121.3 Miliar.

Kebangkrutan First Republic Bank
tidak sejalan dengan hasil penilaian yang
diberikan  oleh  Federal  Deposit
Insurance Corporation (FDIC) pada
tahun 2021 yang menyatakan bahwa
First Republic Bank memiliki ketahanan
ekonomi yang kuat dan memiliki
kualitas aset yang baik, tetapi yang
terjadi pada awal tahun 2023 First
Republic Bank harus mengalami failit.
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Fenomena turunnya nilai
perusahaan terjadi di Indonesia pada
tahun 2022. Berdasarkan pada laman
Finance.detik.com (2022)  meskipun
IHSG meningkat sebesar 4,09% pada
tahun 2022, nilai saham industri
perbankan digital Indonesia turun secara
signifikan. Pergeseran signifikan dalam
sentimen investor tercermin dalam
penurunan Yyang cepat pada saham-
saham seperti Bank Jago, Bank Neo
Commerce, dan Bank Raya. Penurunan
ini disebabkan oleh normalisasi valuasi
setelah booming teknologi pada tahun
2020-2021, yang dipicu oleh kenaikan
suku bunga dan inflasi. Penurunan
paling signifikan dialami oleh Bank
Raya yang mengalami penurunan hingga
75,58% meski pada tahun 2021
mengalami kenaikan hingga 79%.

Turunnya nilai perusahaan dapat
disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor
non-keuangan seperti kinerja lingkungan,
sosial, dan tata kelola perusahaan
menjadi faktor yang harus diperhatikan
oleh perusahaan (Yudha & Rahman,
2024). Berkaitan dengan faktor non-
keuangan tersebut, praktik
environmental social governance (ESG)
merupakan faktor yang penting bagi
semua pemangku kepentingan (Ersoy et

al., 2022). Prinsip-prinsip  ESG
menekankan pentingnya perusahaan
dalam meminimalkan dampak

lingkungan, membina hubungan sosial
yang positif dengan karyawan, pemasok,
dan masyarakat, serta menerapkan
kebijakan tata kelola perusahaan yang
efektif. Prinsip-prinsip ini membentuk
fondasi  sektor  perbankan  yang
berkelanjutan, karena perbankan
bertindak sebagai alat penting untuk
menjaga stabilitas keuangan yang sehat
di antara perusahaan, penabung, dan
peminjam (Nasution et al., 2024).
Berdasarkan hasil studi terdahulu
yang dilakukan oleh Nasution et al
(2024), Hardiningsih et al (2024), Li et al
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(2023), dan Fuadah et al (2022) yang
mengatakan bahwa ESG disclosure
memiliki pengaruh yang signifikan
positif terhadap nilai perusahaan. hal ini
berarti semakin tinggi ESG score yang
diungkapkan oleh perusahaan maka
semakin tinggi juga nilai suatu
perusahaan. Akan tetapi hasil penelitian
tersebut berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Prayogo et al (2023)
dan Fadhali and Purwanto (2024) dengan
hasil  penelitian ESG  disclosure
berpengaruh signifikan negatif terhadap
nilai perusahaan. lebih lanjut penelitian
yang dilakukan oleh Christy & Sofie
(2023) dan Kartika et al (2023)
menyatakan bahwa ESG Disclosure

tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan.

Selain  faktor  non-keuangan
terdapat faktor lain yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan.

Menurut Nuryani et al (2021) terdapat
dua faktor yang dapat mempengaruhi
nilai perusahaan, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal. Salah satu faktor
internal yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan adalah leverage. Leverage
adalah rasio yang digunakan untuk
menilai sejauh  mana kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan aset
atau dana dengan kewajiban tetap untuk
mencapai tujuan dan memaksimalkan
hasil (Sari et al., 2021). Semakin kecil
utang yang dimiliki perusahaan, semakin
menarik  perusahaan tersebut bagi
investor, karena sebagian besar laba
perusahaan dapat dialokasikan sebagai
dividen. Hal ini, dapat menyebabkan
peningkatan pada nilai perusahaan
(Nadhiyah, 2021).

Berdasarkan hasil studi terdahulu
yang dilakukan oleh Andriani & Triyono
(2023) dan Tandrio & Handoyo (2023)
dengan hasil yang menyebutkan bahwa
leverage memiliki pengaruh signifikan
negatif terhadap nilai perusahaan.
Berbeda dengan hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Pradana (2021), Solihati
(2023), dan Irwana & Sutrisno (2023)
yang menyebutkan bahwa leverage
memiliki pengaruh signifikan positif
terhadap nilai perusahaan. Lebih lanjut
hasil penelitian Saputri & Bahri (2021)
yang mengatakan bahwa leverage tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap
nilai perusahaan.

Nilai perusahaan juga dapat
dipengaruhi oleh profitabilitas, karena
tingkat profitabilitas perusahaan secara

langsung  berdampak pada nilai
perusahaan secara keseluruhan.
Profitabilitas mencerminkan
kemampuan perusahaan untuk
mengukur  efektivitas  manajemen,
dihitung  berdasarkan laba  yang
dihasilkan ~ dari  penjualan  dan

investasinya (Lano et al., 2023). Dalam
aspek bisnis profitabilitas memiliki
peranan penting karena profitabilitas
dapat menunjukkan efisiensi  dari
perusahaan (Rossa et al., 2023). Nilai
profitabilitas yang  tinggi  dapat
menggambarkan bahwa perusahaan
dapat menghasilkan keuntungan yang
tinggi, tentunya akan menjadi daya tarik
bagi seorang investor untuk
menginvestasikan uangnya pada suatu
perusahaan (Aini & Suwarno, 2024).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Talunohi & Bertuah (2022) dan
Fauzya (2021) yang menyebutkan
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh
signifikan  positif  terhadap  nilai
perusahaan. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wijaya et
al (2023) yang menyatakan bahwa
profitabilitas tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.
Karena itu, peneliti termotivasi
untuk melakukan penelitian ulang
mengenai nilai perusahaan beserta
beberapa faktor yang memengaruhinya.
Pada kajian ini  berfokus pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode
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2019-2023. Tujuan dari kajian ini adalah
untuk menguji dan menganalisis apakah
nilai perusahaan perbankan dipengaruhi
oleh environmental social governance

(ESG) disclosure, leverage, dan
profitabilitas.
TEORI STAKEHOLDER

Gagasan  bahwa  perusahaan
bertanggung  jawab  kepada para

pemangku kepentingan dan juga para
pemegang saham semakin diperkuat
dengan munculnya teori pemangku
kepentingan sebagai paradigma yang
berlaku (Hardiningsih et al., 2024).
Menurut Setiawati & Hidayat (2023)
teori stakeholder pertama kali dibuat
oleh Freeman (1984). Teori pemangku
kepentingan ini menyatakan bahwa
kemakmuran dan kesuksesan suatu
perusahaan sangat bergantung pada
kemampuan perusahaan dalam
menyeimbangkan berbagai kepentingan
para pemangku kepentingannya.

Berdasarkan perspektif pemangku
kepentingan, perusahaan perlu
memenuhi harapan lebih dari sekedar
memuaskan  berbagai  kepentingan
pemangku  kepentingan  pemegang
saham, seperti karyawan, pelanggan,
pemasok, pemodal, masyarakat,
lembaga pemerintah, kelompok politik,
asosiasi  perdagangan, dan serikat
pekerja. Ghozali (2020) menyatakan
bahwa dalam teori  stakeholder
perusahaan bukan semata-mata entitas
yang beroperasi untuk kepentingannya
sendiri, tetapi juga berkewajiban untuk
memberikan nilai dan manfaat bagi para
pemangku kepentingannya.

Manajemen  perusahaan dapat
mempertimbangkan kelompok
stakeholders ketika memutuskan untuk
mengungkapkan atau tidak
mengungkapkan  informasi  dalam
laporan perusahaan (Hardiningsih et al.,
2024). Dalam hal ini, perusahaan
mendapatkan keuntungan dari tanggung
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jawab sosial dan lingkungan, di mana
hubungan dengan stakeholders menjadi
kunci dalam mengungkapkan tanggung
jawab tersebut (Sisaye, 2021). Lebih
lanjut Sisaye (2021) menyebutkan
kelompok pemangku kepentingan inti
memiliki ekspektasi terkait praktik
kemampuan keberlanjutan, yaitu praktik
environmental, social, dan governance
(ESG) vyang diekspresikan melalui
pelaporan ESG.

Menurut teori stakeholder, tingkat
leverage perusahaan yang tinggi
meningkatkan risiko ketidaktertagihan
utang, sehingga mendorong kreditur
untuk menerapkan pengawasan ketat
atas aktivitas perusahaan (Belkaoui &
Karpik, 1989). Pengawasan yang lemah
dapat menyebabkan manajemen kurang
tepat dalam pengambilan keputusan dan
manajemen akan melakukan strategi
berdasarkan keputusan sendiri (Kristiana
& Rita, 2021).

Hal ini dapat menyebab nilai
perusahaan turun akibat ketidaktepatan
dalam pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh manajemen. Penggunaan
utang yang berlebihan menimbulkan
risiko yang signifikan bagi perusahaan,
yang berpotensi menempatkannya dalam
kategori leverage ekstrem. Dalam situasi
ini, perusahaan menjadi terbebani
dengan tingkat utang yang tinggi dan
sulit untuk dikelola atau dikurangi
(Solihati, 2023).

Dari  perspektif  stakeholders,
perusahaan wajib bertanggung jawab
kepada para pemegang saham dan juga
investor. Menurut Fatoni & Yuliana
(2021) mendapatkan merupakan tujuan
investor menanamkan saham pada
perusahaan. Semakin tinggi laba yang
diperoleh perusahaan, maka semakin
besar return yang didapatkan investor,
sehingga menjadikan nilai perusahaan
menjadi lebih baik. Laba yang besar
tidak selalu menunjukkan bahwa
perusahaan beroperasi secara efisien.
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Efisiensi hanya dapat ditentukan dengan
membandingkan sumber daya Yyang
digunakan untuk menghasilkan laba
tersebut, yang secara efektif diukur
melalui analisis profitabilitas (Yuni,
2022).
Environmental Social Governance
(ESG) Disclosure

Sebagai anggota komunitas global,

Indonesia telah  berkomitmen dan
menyepakati  tujuan  pembangunan
berkelanjutan ~ untuk  mengentaskan

kemiskinan, memerangi ketidaksetaraan,
dan mengatasi dampak perubahan iklim.
(Hanggraeni, 2023). ESG merupakan
kependekan dari Environmental (E),
Social (S), dan Governance (G).
Dimensi  environmental  menyoroti
kemampuan perusahaan untuk
memanfaatkan sumber daya alam secara
efisien sambil meminimalkan emisi
lingkungan. Dimensi social menekankan
pada pengembangan nilai-nilai etika,
membangun kepercayaan karyawan, dan
menjunjung tinggi hak asasi manusia.

Terakhir, dimensi governance
memastikan  manfaat bagi  para
pemegang saham melalui penerapan
sistem dan  proses  manajemen
perusahaan yang efektif (Dicuonzo et al.,
2022).

Menurut Sarnisa et al (2022)
menyatakan bahwa pengukuran
informasi ESG dapat menggunakan

standar yang diakui secara global,
standar tersebut diterbikan oleh Global
Reporting Initiative (GRI). Dalam
penelitian ini ESG disclosure dapat
diukur dengan perbandingan antara
jumlah indeks yang diungkapkan oleh
perusahaan dengan jumlah indikator
modul GRI 2021.

Menurut Rahayu (2024) indikator
modul GRI 2021 memiliki 117 item yang
harus diungkapkan oleh perusahaan, 117
item tersebut terbagi menjadi tiga
kategori yaitu: kategori pertama adalah
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environmental yang terdiri dari 31 item,
kategori kedua adalah social yang terdiri
dari 36 item, dan kategori ketiga adalah
governance yang terdiri dari 50 item.

ESG S _ Disclosure
core= Indeks
Leverage
Leverage adalah rasio yang
melihat seberapa jauh perusahaan

dibiayai oleh hutang atau pihak luar.
Leverage dapat diukur  dengan
menggunakan Debt to Equity Ratio
(DER). DER merupakan perbandingan
antara jumlah utang dengan jumlah
modal pemegang saham (Fitriana, 2024).

Hasil DER  vyang tinggi
menunjukkan tingginya tingkat
ketergantungan perusahaan terhadap

pemodalan yang berasal dari pihak luar.

DER dapat dihitung menggunakan
formula sebagai berikut:
Total Debt
DER = ————
Total Equity

Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah rasio
yang dapat mengukur kemampuan
perusahaan memperoleh laba, baik
dalam hubungan dengan penjualan, aset
maupun modal sendiri (Efendi &
Dewiamawinata, 2021).
Semakin  tinggi  hasil
profitabilitas ~ menandakan  bahwa
semakin efektif perusahaan dalam
mengelola keseluruhan dana dalam
menghasilkan laba. ROA dapat diukur
menggunakan formulasi sebagai berikut:
Earning After Tax

Total Asset

rasio

ROA =

Nilai Perusahaan

Menurut Mauliddin & Subardjo
(2024)  menyatakan  bahwa nilai
perusahaan mencerminkan persepsi
investor atas keberhasilan manajer
dalam memanfaatkan sumber daya
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perusahaan yang dipercayakan, yang
sering dikaitkan dengan harga saham.

Menurut Jamaludin (2024) Tobin's
Q adalah metrik yang digunakan untuk
mengevaluasi Kinerja perusahaan dari
sudut  pandang investor,  yang
mencerminkan penilaian mereka
terhadap prospek perusahaan di masa
depan. Tobin’s Q dapat dihitung
menggunakan rumus berikut:
Tobin's Q=
Market Value Equity +Total Debt

Total Asset

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh  Environmental  Social
Governance (ESG) Disclosure
Terhadap Nilai Perusahaan

ESG merupakan konsep yang
memiliki tiga dimensi yaitu
environmental, social, dan governance.

Dimensi pertama environmental
mengacu kepada kemampuan
perusahaan dalam keberlanjutan.

Dimensi kedua social mengacu kepada
kemampuan perusahaan dalam
menerapkan nilai-nilai etika. Dimensi
ketiga adalah governance yang mengacu
kepada kepentingan antara pemangku
kepentingan dengan pemegang saham.
Menurut Mauliddin & Subardjo
(2024) Ketika sebuah perusahaan
memasukkan prinsip-prinsip ESG ke
dalam kegiatan operasionalnya,
perusahaan tersebut akan menarik minat
investor. Hal ini karena investor percaya
akan adanya hubungan timbal balik
antara portofolio investasi mereka
dengan isu-isu lingkungan dan sosial.
Hardiningsih et al (2024) menggunakan
teori stakeholder untuk menunjukkan

komitmen perusahaan terkait
environmental social governance.
Penelitian yang dilakukan

Nasution et al (2024) menyebutkan
temuan menunjukkan bahwa skor ESG,
skor komposit ESG, skor environmental,
skor social, dan skor governance
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semuanya menunjukkan  hubungan
positif yang signifikan dengan nilai
perusahaan. Karena itu hipotesis yang
disusun peneliti adalah sebagai berikut:

H1: Environmental social governance
(ESG) disclosure berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai
Perusahaan

Leverage merupakan rasio yang
digunakan untuk melihat sejauh mana
ketergantungan perusahaan terhadap
hutang dalam menjalankan kegiatan
operasinya. Penggunaan utang Yyang
berlebihan ~ dapat  membahayakan
perusahaan, menempatkannya dalam
kategori leverage ekstrem, di mana
perusahaan terjebak dalam tingkat utang
yang tinggi yang sulit untuk dikelola atau
dikurangi (Solihati, 2023).

Perusahaan dengan tingkat
leverage yang tinggi mengindikasikan
ketergantungan yang tinggi pada
pinjaman eksternal untuk membiayai
asetnya, sedangkan perusahaan dengan

tingkat  leverage  yang rendah
mengindikasikan penggunaan modal
sendiri  untuk mendanai  asetnya

(Fitriana, 2024).Dalam pandangan teori
stakeholder, tingginya leverage akan
membuat kreditor meningkatkan
pengawasan. pengawasan yang lemah
dapat menyebabkan manajemen kurang
tepat dalam pengambilan keputusan dan
manajemen akan melakukan strategi
berdasarkan keputusan sendiri (Kristiana
& Rita, 2021).

Hal ini dapat menyebab nilai
perusahaan turun akibat ketidaktepatan
dalam pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh manajemen. Studi yang
dilakukan oleh Andriani & Triyono
(2023) menyebutkan bahwa semakin
tinggi nilai leverage maka nilai
perusahaan akan semakin turun. Karena
itu hipotesis yang dibangun oleh peneliti
adalah sebagai berikut:
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H2: Leverage berpengaruh negatif
terhadap nilai perusahaan

Pengaruh Profitabilitas
Nilai Perusahaan

Dari  perspektif  stakeholders,
perusahaan wajib bertanggung jawab
kepada para pemegang saham dan juga
investor. profitabilitas merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba. Menurut Fatoni &
Yuliana (2021) tingkat profitabilitas
yang tinggi mampu mencerminkan
kemampuan dari perusahaan dalam
mewujudkan hasil keuntungan yang
tinggi bagi para pemegang saham.

Sehingga hal itu dapat
memberikan manfaat baik bagi pemillik
perusahaan, manajemen dan pemangku
kepentingan lainnya (Ali & Faroji,
2021).  Semakin  besar  tingkat
profitabilitas perusahaan, maka nilai
perusahaan tersebut akan semakin tinggi,
hal tersebut dikarenakan kepuasan
investor terhadap perusahaan yang
menanggap perusahaan akan menambah
kekayaan investor. Hal tersebut
diperkuat oleh Talunohi & Bertuah
(2022) dan Fauzya (2021) vyang
mengatakan profitabilitas berpengaruh
signifikan  positif ~ terhadap  nilai
perusahaan. Karena itu hipotesis yang
dibangun adalah sebagai berikut:
H3: Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan

Terhadap

Pengaruh  Environmental  Social
Governance (ESG) Disclosure,
Leverage, dan Profitabilitas Terhadap
Nilai Perusahaan

Environmental social governance

(ESG) disclosure, leverage, dan
profitabilitas merupakan sebuah faktor
yang dapat mempengaruhi nilai

perusahaan. ESG disclosure merupakan
faktor non-keuangan yang dapat
mempengaruhi nilai perusahaan, dimana
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semakin tinggi pengungkapan ESG
semakin tinggi kepercayaan investor
terhadap perusahaan (Yudha & Rahman,
2024). praktik environmental, social,
dan governance (ESG) perusahaan
penting bagi semua  pemangku
kepentingan (Ersoy et al., 2022).
Leverage  dan profitabilitas
merupakan faktor internal perusahaan
yang dapat mempengaruhi nilai
perusahaan. Leverage merupakan rasio
yang mengukur sejauh mana perusahaan
didanai oleh pihak luar. Ketika nilai
leverage tinggi hal tersebut menandakan
bahwa  ketergantungan  perusahaan
terhadap pendanaan dari pihak luar juga
tinggi. Menurut Andriani & Triyono
(2023) semakin kecil nilai leverage
maka nilai perusahaan meningkat.
Profitabilitas merupakan Kinerja
perusahaan yang dapat menggambarkan

kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan  laba.  Ketika nilai
profitabilitas  tinggi maka nilai

perusahaan akan meningkat (Talunohi &
Bertuah, 2022). Hal tersebut karena
kepuasan investor dan pemegang saham
terhadap perusahaan yang telah
bertanggung  jawab  kepada para
pemangku kepentingan dengan cara
meningkatkan kekayaan para pemangku
kepentingan.

Ha: Environmental social governance
(ESG) disclosure, leverage, dan
profitabilitas berpengaruh terhadap
nilai perusahaan

Kerangka Pemikiran

Envirnonmental Social
1 Gavernance (ESG)
Disicosure (X1)
H1
H2
Leverage (X2) — - Nilai Perusahaan (Y)
H4 P
//
7w
_ e
| | Profitabilitas (X3)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah penelitian
kausalitas dengan pendekatan asosiatif.
Penelitian kausalitas asosiatif adalah
penelitian yang menguji sebab akibat,
jadi ada variabel yang memengaruhi dan

variabel yang dipengaruhi, dan
menanyakan arah hubungan variabel
bebas terhadap  variabel terikat

(Sugiyono, 2024).

Metode yang digunakan adalah
metode kuantitatif di mana data berupa
angka-angka dan analisis menggunakan
uji statistik. Sumber data berasal dari
data sekunder yang berarti data diperoleh
melalui  pihak lain atau melalui
dokumen. Pengumpulan data dilakukan
dengan mengunduh sustainability report
dan laporan tahunan pada situs resmi
BEI dan situs perusahaan perbankan.

POPULASI DAN SAMPEL

Perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2019 hingga 2023 adalah objek
penelitian  ini. Metode sampling
menggunakan non-probability sampling
yaitu purposive sampling. Sampel
penelitian ini  adalah  perusahaan
perbankan yang termasuk kedalam
Klasifikasi Bank Modal Inti (KBMI) 3
dan 4.

Tabel 1. Kriteria Pengambilan

Sampel

No Kriteria Jumlah

1  Perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2019-2023

47

2 Perusahaan perbankan yang
tidak termasuk kedalam
KBMI 3

(28)

3 Perusahaan perbankan yang
tidak menerapkan
environmental social
governance tahun
2019-2023

)
pada

4 Perusahaan yang memenuhi

17
syarat sampel

5 Total sampel
perusahaan x 5 tahun)

(17 85
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No Kriteria Jumlah
6 Jumlah data outlier 10
7  Jumlah data sampel yang 75

diteliti

Sumber: Data di olah, 2025

Analisi Data

Analisis regresi linear berganda
dan statistif deskriptif digunakan dalam
penelitian ini dengan teknik analisis data
yang diterapkan adalah  statistik
parametris. Instumen penelitian
menggunakan SPSS atau Statistical
Product and Service Solution V.27,

Analisis  regresi  linear  berganda
digunakan untuk melakukan pengujian
pengaruh  variabel bebas terhadap

variabel terikat. Pengujian ini dilakukan
untuk mengetahui apakah regresi yang

dihasilkan dapat digunakan untuk
menarik sebuah kesimpulan vyaitu
bagaimana environmental social

governance (ESG) disclosure, leverage,
dan profitabilitas memengaruhi nilai
perusahaan (Tobin’s Q). formula analisis
regresi linear berganda adalah sebagai
berikut:

Y=a+ 1 X1+ o Xot+ f3 X3+ &

Keterangan :

Y : Nilai perusahaan
a : Konstanta

P12 B3 : Koefisien regresi
X1 : ESG disclosure
X2 . Leverage

X3 : Profitabilitas

e : Standar eror

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptiv
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptiv

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation

ESG 75 26 83
LEV 75 1,61 17,07
PROF 75 02 7,90
TBNO 75 76 2,10
validl N (istwise) 75

Sumber: Hasil Output SPSS V.27

4893
£,4821
15560
1,0063

13491
3,00222
110535

19138
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Tabel 2 menunjukkan variabel
ESG Disclosure dengan nilai rata-rata
0,4893, mengindikasikan bahwa banyak
perusahaan perbankan yang telah
mengungkapkan ESG disclosure. Nilai
standar deviasi 0,13491 lebih kecil
dibanding  nilai rata-rata  yang
mengindikasikan bahwa penyimpangan
data relative kecil. variabel leverage
maksimum adalah 17,07, dengan nilai
minimun 1,61. nilai rata-rata leverage
perbankan adalah 6,4821, lebih besar
dari nilai standar deviasi 3,00222. Ini
mengindikasikan bahwa penyimpangan
data relative kecil.

Variabel profitabilitas Maksimum
adalah 7,90, dengan nilai minimun 0,02.
nilai rata-rata profitabilitas perbankan
adalah 1,5560, dengan nilai standar
deviasi 1,10535. Ini menunjukkan ada
simpangan data yang kecil karena nilai
rata-rata lebih besar dari standar deviasi.
Nilai perusahaan minimum adalah 0,76,
dengan nilai maksimum adalah 2,10.
Secara keseluruhan, nilai perusahaan
rata-rata perbankan adalah 1,0063, ada
simpangan data yang kecil dengan
standar deviasi 0,19138, karena nilai
rata-rata lebih besar dibandingkan
dengan nilai standar deviasi.

Uji Asumsi Klasik

Keseluruhan data dari tiga variabel
independen dan satu variabel dependen
merupakan data kuantitatif dalam rasio.
Untuk memperoleh hasil penelitian yang
akurat diperlukan uji asumsi klasik yang
terdiri dari 4 uji yaitu uji normalitas data,
uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi
(Ghozali, 2021).

Uji Normalitas Data

Uji normalitas berguna untuk
menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau
diambil dari populasi normal. Pada

pengujian normalitas data dapat dilihat
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pada uji one sample Kolmogorov-
Smirnov (K-S) dengan menggunakan
tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau
5%. Hasil uji normalitas data adalah
sebagai berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogeorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

N 75
,0000000
11576448
065
051
- 065
065
12007

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
MNegative

Mormal Parameters®®

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)®

Maonte Carlo Sig. (2- Sig
tailed)

587
575
600

99% Confidence Interval  Lower Bound
Upper Bound

a. Test distribution is Normal

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction

d. This is a lower bound of the true significance

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
299883524

Sumber: Hasil Output SPSS V.27

Tabel 3 menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara normal karena hasil
uji one sample Kolmogorov-Smirnov (K-
S) dengan hasil Asymp. Sig. (2-tailed)
0,200 lebih besar dari nilai Signifikansi
0,05.

Uji Multikolinearitas

Untuk melanjutkan uji asumsi
klasik yang lain, selanjutnya dilakukan
uji multikolinearitas dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya korelasi antar
variabel bebas dalam model regresi.
Hasil uji multikolinearitas disajikan
sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”

Collinearity Statistics

Model Tolerance WIF

1 ESG 863 1,168
LEY 703 1,422
PROF 791 1,264

a. DependentVariable: TBNQ
Sumber: Hasil Output SPSS V.27
Tabel 4 menunjukkan setiap
variabel bebas tidak terdapat
multikolinearitas karena setiap variabel
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memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10
dan nilai VIF kurang dari 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance

dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lain. Hasil uji
heteroskedastisitas  adalah  sebagai
berikut:

7 R

: PR

Gambar 2 Hasil Uji
Heteroskedastisitas
Sumber: Hasil Output SPSS V.27

Gambar 2 menunjukkan bahwa
hasil uji heteroskedastisitas tidak adanya
pola yang jelas, yang dimana titik-titik
menyebar secara acak, baik diatas angka
nol maupun dibawah angka nol pada
sumbu Y. Maka dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini tidak
terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.

Uji Autokorelasi

Pengujian terakhir yang dilakukan
dalam uji asumsi klasik vyaitu uji
autokorelasi yang bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi linear terdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t
dengan kesalahan pada periode t-1
(sebelumnya). Hasil uji autokorelasi
adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summarf

Adjusted R
Model R R Square Square

1 787? 619 803
a. Predictors: (Constant), PROF, ESG, LEV
h. DependentYariahle: TBNQ

Sumber: Hasil Output SPSS V.27

Stel. Error of
the Estimate

182

Durbin-
Watson

2,007
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Hasil Durbin-Watson (DW) yang
baik yaitu nilai dL < d < 4-dU, hasil dari
tabel Durbin-Watson (DW) dengan nilai
signifikansi 5%, jumlah sampel (n)
sebanyak 75 dan jumlah variabel bebas
(K) sebanyak 3, maka diperoleh nilai dU
pada tabel Durbin-Watson (DW) sebesar
1,7054 dengan dL sebesar 1,5323. Maka
nilai  Durbin-Watson (DW) sebagai
berikut: 1,5323 < 2,007 < 2,2946. Tabel
5 menunjukkan bahwa dalam penelitian
ini tidak ada gejala autokorelasi positif
atau negatif (diterima).

Analisis Regresi Linear Berganda
Untuk mengetahui bagaimana
faktor-faktor independen mempengaruhi
variabel dependen, digunakan analisis
regresi linier berganda. Tujuan dari
pengujian ini adalah untuk melihat
apakah regresi yang dihasilkan dapat
digunakan untuk membuat kesimpulan
atau untuk memastikan sejauh mana
variabel independen  environmental
social governance (ESG) Disclosure
(X1), leverage (X2), dan profitabilitas

(X3) berdampak pada variabel
dependen, yaitu nilai perusahaan (Y).
Analisis  regresi  linier  berganda

menghasilkan temuan-temuan sebagai
berikut:
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi
Berganda

Coefficients”
Standardized

Coeflicients

Beta t Sig.

13,260 <,001
2,989 004
4801 <,001
10,659 <,001

Unstandardized Coefficients
Wodel B Std. Error
1 (Constant)
ESG

781
-318
LEV 026
PROF 146
3. Dependent Variable: TBNG

Sumber: Hasil Output SPSS V.27
Berdasarkan tabel 6 hasil analisis
regresi linear berganda dapat dihasilkan
persamaan sebagai berikut:
Y =0,781 - 0,319 X1+ 0,026 X2+ 0,146
X3t ¢

058
107
005
014

-236
420
878
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Adapun penjelasan dari persamaan
model regresi linear berganda diatas
adalah sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 0,781, artinya jika
environmental social governance
(ESG) disclosure (X1), leverage (X2),
dan profitabilitas (X3) nilainya O,
maka nilai perusahaan (Y) adalah
0,781.

2. Koefisien regresi variabel
environmental social governance
(ESG) disclosure (X1) sebesar (-
0,319), artinya jika variabel
environmental social governance
(ESG) disclosure (X1) mengalami
kenaikan 1 satuan, maka nilai
perusahaan (YY) akan mengalami
penurunan sebesar (-0,319).
Koefisien bernilai negatif artinya
semakin tinggi environmental social
governance (ESG) disclosure maka
semakin turun nilai perusahaan.

3. Koefisien regresi variabel leverage
(X2) sebesar 0,026, artinya jika
variabel leverage (Xz2) mengalami
kenaikan 1 satuan, maka nilai
perusahaan (YY) akan mengalami
peningkatan sebesar 0.026. Koefisien
bernilai positif artinya semakin tinggi
leverage maka semakin naik nilai
perusahaan.

4. Koefisien regresi profitabilitas (X3)
sebesar 0,146, artinya jika variabel
profitabilitas (Xa) mengalami
kenaikan 1 satuan, maka nilai
perusahaan (YY) akan mengalami
peningkatan sebesar 0,146. Koefisien
bernilai positif artinya semakin tinggi
profitabilitas maka semakin naik nilai
perusahaan.

Uji Koefisien Determinasi

Analisis  koefisien determinasi
berfungsi untuk melihat seberapa besar
kemampuan variabel bebas dalam
menerangkan variabel terikat. Nilai
determinasi ditemukan dengan nilai R
Square yang telah disesuaikan. Adapun
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hasil analisis koefisien determinasi
sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien
Determinasi
Model Summarf'

Adjusted R
Square

Std. Error of

Model R R Square the Estimate

1 7872 619 603 11821

a. Predictors: (Constant), PROF, ESG, LEV
h. Dependentariable: TBENG

Sumber: Hasil Output SPSS V.27

Berdasarkan pada tabel 7 nilai
Adjusted R Square adalah 0,608 atau
setara dengan 61%. Hal tersebut berarti
bahwa 61% variabel nilai perusahaan
dapat dijelaskan oleh ESG disclosure,
leverage, dan profitabilitas, sisanya yaitu
39% dijelaskan oleh variabel-variabel
lain di luar persamaan.

Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah variabel
environmental social governance (ESG)
disclosure, leverage, dan profitabilitas
diterima atau ditolak, yang perlu
dilakukan adalah melakukan pengujian
yang terdiri dari uji T dan uji F. Variabel
bebas dikatakan memiliki pengaruh
terhadap variabel terikat apabila
memiliki signifikan dibawah 0.05.

Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T)

Uji t digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam
menjelaskan variasi variabel dependen.
Hasil pengujian secara parsial (uji t)
adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Uji T

Coefficients”

Standardized
Coefficients

Beta t

Unstandardized Coefficients

Std. Error Sig.

Model B

1 (Constant)
ESG

781
-319
LEV 026
PROF 146

058
107
005
014

13,260
-2,989

4,801
10,659

<001

004
<001
<001

-,236
420
878

a. DependentVariable: TBNQ

Sumber: Hasil Output SPSS V.27
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Berdasarkan  tabel 8
disimpulkan ~ bahwa
keputusan sebagai berikut:
1. Nilai thiung Vvariabel environmental

social governance (ESG) disclosure
yaitu -2,989 < nilai tipel Yaitu 1,994
dan nilai signifikansi 0,004 < 0,05
maka h1 ditolak. Artinya
environmental social governance
(ESG) disclosure berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, hal ini tidak sesuai
dengan hipotesis yang dibangun oleh
peneliti.

2. Nilai thiwng Vvariabel leverage yaitu
4,801 > nilai tianel yaitu 1,994 dan nilai
signifikansi 0,001 < 0,05 maka h;
ditolak. Artinya leverage
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan, hal ini
tidak sesuai dengan hipotesis yang
dibangun oleh peneliti.

3. Nilai thiung Vvariabel profitabilitas
yaitu 10,659 > nilai tiapel Yaitu 1,994
dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05
maka hs  diterima. Artinya
profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan,
hal ini sesuai dengan hipotesis yang
dibangun oleh peneliti.

dapat
pengambilan

Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Uji hipotesis secara simultan (uji
F) berguna untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama  dalam  menjelaskan
variabel terikat. Berikut adalah hasil dari
analisis uji hipotesis secara simultan (Uji
F):

Tabel 9. Hasil Uji F

ANOVA®

Sum of

Wadel Squares df Mean Square F Sig

1 Regression 1,611 3 537 38426 <,um"

Residual
Total

982 71
2,603 74

014

a.Dependent Variable: TBNQ
b. Predictors: (Constant), PROF, ESG, LEV

Sumber: Hasil Output SPSS V.27
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Berdasarkan tabel 9 menunjukkan
bahwa nilai fhitung untuk seluruh variabel
adalah sebesar 38,426 > 2,732 dengan
nilai signifikansi secara simultan sebesar
0.001 < 0.05. Artiya Hs diterima. Hasil
ini menunjukkan bahwa variabel
environmental social governance (ESG)
disclosure, leverage, dan profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen yaitu nilai perusahaan.

Hasil dan Pembahasan

Pengaruh  Environmental  Social
Governance (ESG) Disclosure
Terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan  hasil  pengujian
menunjukkan bahwa ESG disclosure
berpengaruh negatif terhadap nilai
perusahaan. Menandakan bahwa
semakin tinggi ESG disclosure akan
menyebabkan nilai perusahaan turun,
maka Hi ditolak. Hal ini sesuai dengan
studi yang dilakukan oleh Prayogo et al
(2023) dan Fadhali & Purwanto (2024)
menyatakan bahwa ESG disclosure
berpengaruh signifikan negatif terhadap
nilai perusahaan. Hal ini disebabkan oleh
tingginya biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk bertanggung jawab
terhadap ESG, di mana biaya yang
dikeluarkan tersebut merupakan biaya
yang tidak produktif atau tidak
menghasilkan  return kepada para
stakeholders internal (pemegang saham
dan investor).

Hal ini menunjukkan bahwa
tanggung jawab dalam ESG discolsure
lebih besar mengeluarkan biaya yang
tidak dapat memaksimalisasi nilai
perusahaan.  Sehingga  perusahaan
mengungkapkan ESG hanya sebagai
bentuk kepatuhan semata. Berdasarkan
data dan kondisi perusahaan yang
diambil dari sustanability report, salah
satu perusahaan yang meningkatkan
ESG disclosure adalah Bank Central
Asia Tbk (BBCA).
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Dalam upaya bertanggung jawab
terhadap lingkungan BBCA pada tahun
2021 mengeluarkan biaya sebesar Rp
52.835 miliar untuk melestarikan sumber
daya alam hayati dan penggunaan lahan
yang berkelanjutan, membangun 4
bangunan  berwawasan lingkungan
dengan biaya Rp 81 miliar, memberikan
kredit hijau senilai Rp 66.152 miliar,
pembiayaan perusahaan kelapa sawit Rp
35.371 miliar dengan total 53
perusahaan, pembiayaan energi
terbarukan Rp 1.945 miliar, menanam
pohon mangrove sebanyak 4.000 pohon,
dan memberikan dana tanggung jawab
lingkungan sebesar Rp 1,135 miliar.

Dalam kegiatan sosial BBCA
menyaluran kredit usaha rakyat senilai
88,2 triliun dengan bunga yang rendah,
memberikan beasiswa kepada 840
mahasiswa dengan biaya Rp 5,7 miliar,
memberikan literasi dan edukasi
keuangan kepada 15.997 pelajar dan
11.061 masyarakat, memberikan sekolah
binaan terhadap 20 sekolah, 786 guru
dan 10.089 siswa. Total kegiatan dana

sosial mencapai Rp 136,2 miliar,
memfasilitasi 23.056 pegawai untuk
pelatihan ~ keuangan  berkelanjutan

dengan biaya Rp 193 miliar. Dalam
kegiatan governance BBCA berhasil
meningkatkan kepuasan nasabah dengan
rating 4,67 menjadi 4,73 dan
menyelesaikan  keluhan  masyarakat
sebanyak 1.772 ribu keluhan dengan
persentase penyelesaian 99,5% dan total
yang diselesaikan sebanyak 1.763 ribu
keluhan, selain itu BBCA berhasil
meningkatkan pendapatan operasional
dari Rp 75.165 miliar menjadi Rp 78.473
miliar dan meningkatkan laba bersih dari
Rp 27.417 miliar menjadi Rp 31.440
miliar.

Karena itu, disimpulkan bahwa
BBCA menunjukkan  komitmennya
terhadap peningkatan tanggung jawab
environmental social governance (ESG).
Akan tetapi peningkatan tanggung jawab
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tersebut tidak disertai kenaikan nilai
perusahaan BBCA. Pada tahun 2020
nilai Tobin’s Q BBCA bernilai 1,60 yang
mengalami penurunan menjadi 1,57
pada tahun 2021. Kondisi tersebut
dialami oleh Bank Danamon Tbk
(BDMN) vyang mengeluarkan biaya
sebesar Rp 20.911 miliar pada tahun
2021 untuk praktik ESG, dimana pada
tahun 2020 hanya mengeluarkan biaya
senilai Rp 1.297 miliar.

Peningkatan biaya  tersebut
menghasilkan ESG score BDMN
meningkat dari 0,37 menjadi 0,41. Akan
tetapi peningkatan ESG disclosure
tersebut menyebabkan penurunan nilai
perusahaan BDMN. Nilai Tobin’s Q
BDMN pada tahun 2020 sebesar 0,92,
kemudian pada tahun 2021 mengalami
penurunan menjadi 0,88.

Pengaruh Leverage Terhadap Nilai
Perusahaan

Berdasarkan  hasil  pengujian
menunjukkan bahwa variabel leverage

berpengaruh  positif terhadap nilai
perusahaan. Menandakan bahwa
semakin  tinggi leverage  akan

mengakibatkan nilai perusahaan naik,
maka H> ditolak. Uraian tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Solihati (2023) dan Irwana & Sutrisno
(2023) menyatakan bahwa leverage
berpengaruh signifikan positif terhadap
nilai perusahaan, yang berarti semakin
tinggi leverage akan meningkatkan nilai
perusahaan.

Hal ini disebabkan oleh tingginya
utang membuat perusahaan memiliki
tambahan dana untuk melakukan
operasinya, peningkatan operasi tersebut
dapat meningkatkan pendapatan bagi
perbankan  sehingga  terpenuhinya
tanggung jawab perusahaan kepada
stakeholders internal (pemegang saham
dan investor). Berdasarkan data dan
kondisi perusahaan yang diambil dari
annual report, salah satu perusahaan
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yang meningkatkan leverage adalah
Bank Rakyat Indonesia Thk (BBRI).
Pada tahun 2022 BBRI mengalami
peningkatan jumlah deposit accounts
sebanyak 15.248.525 accounts, dari
penambahan tersebut jumlah deposit

accounts pada BBRI  mencapai
158.129.614 accounts. Sehingga jumlah
simpanan uang nasabah di BBRI

meningkat sebesar Rp 334.286.709 juta
sehingga total simpanan uang nasabah di
BBRI mencapai senilai Rp
2.625.102.573 juta. BBRI melakukan
peningkatan ~ pinjaman  pendanaan
sebesar Rp 10.912.653 juta sehingga
total pinjaman pendanaan pada tahun
2022 mencapai Rp 79.371.200 juta.

Dengan  meningkatnya  utang
BBRI pada tahun 2022 membuat BBRI
meningkatkan jumlah pinjaman kepada
debitur usaha micro sebesar Rp
12.817.704 juta sehingga total pinjaman
yang diberikan BBRI kepada debiturnya
mencapai Rp 237.833.810 juta. Total
peningkatan ~ pemberian  pinjaman
lainnya seperti BRIguna loans, KPR,
credit cards, dan leasing kendaraan
meningkat sebesar Rp. 12.416.454 juta
dengan total pinjaman Rp 161.722.001
juta pada tahun 2022. Selain dari itu
peningkatan jumlah debitur sebanyak
1,04 juta debitur sehingga jumlah debitur
usaha micro mencapai 14,35 juta debitur.
BBRI memperbanyak BRIlink agen
sebanyak 123.961 agen sehingga total
agen BRIlink pada tahun 2022 mencapai
627.012 agen, peningkatan agen tersebut
meningkatkan pendapatan dari agen
sebesar Rp 80.686 juta dengan total
pendapatan senilai Rp 1.423.600 juta
pada tahun 2022.

Peningkatan pemberian pinjaman
baik kepada debitur micro, perorangan,
dan usaha bisnis lainnya memengaruhi
pendapatan BBRI pada tahun 2022, di
mana pendapatan kotor BBRI meningkat
sebesar Rp 23.161.665 juta dengan total
pendapatan kotor pada tahun 2022
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mencapai Rp 64.306.037 juta. Dari
peningkatan pendapatan kotor tersebut
menyebabkan pendapatan bersin BBRI
meningkat sebesar Rp 20.652.441 juta
dengan  total pendapatan  bersih
mencapai Rp 51.408.207 pada tahun
2022. Sehingga meningkatnya utang
BBRI pada tahun 2022 dapat
meningkatkan harga saham menjadi
4.940 yang sebelumnya senilai 4.110
pada tahun 2021, selain dari itu nilai
perusahaan BBRI yang diproksikan oleh
Tobin’s Q meningkat pada tahun 2022
menjadi 1,24 yang pada tahun
sebelumnya senilai 1,20.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Nilai Perusahaan

Berdasarkan  hasil  pengujian
menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas  berpengaruh  positif

terhadap nilai perusahaan. Menandakan
bahwa semakin tinggi profitabilitas akan
menimbulkan peningkatan pada nilai
perusahaan, maka Hs diterima. Uraian
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Talunohi & Bertuah
(2022) dan Fauzya (2021) vyang
mengatakan profitabilitas berpengaruh
signifikan dan positif terhadap nilai
perusahaan, artinya semakin tinggi
profitabilitas maka nilai perusahaan akan
semakin meningkat.

Hal tersebut dikarenakan ketika
perusahaan memiliki laba yang tinggi
maka return yang diberikan kepada
stakeholders internal (pemegang saham
dan investor) akan semakin tinggi, hal
tersebut juga sesuai dengan teori
stakeholder. Karena tanggung jawab
perusahaan atas kewajiban
meningkatkan  kekayaan  pemegang
saham dan investor terpenuhi maka nilai
perusahaan meningkat. Berdasarkan data
dan kondisi perusahaan yang diambil
dari annual report, salah satu perusahaan
yang meningkatkan profitabilitas adalah
Bank Central Asia Tbk (BBCA).
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Pada tahun 2022 BBCA
mengalami kenaikan total aset sebesar
7% menjadi Rp 1.314.732 miliar,
pemberian kredit meningkat sebesar Rp
72.924 miliar sehingga total kredit yang
diberikan berjumlah Rp 694.937 miliar,
aset tetap meningkat sebesar 11,5%
menjadi Rp 24.709 miliar. Kenaikan aset
tetap tersebut dikarenakan BBCA
membangun lima kantor cabang dan 234
ATM.

Pada tahun 2022, jumlah total
transaksi mencapai  titik  tertinggi
sepanjang masa, meningkat 36,0%
menjadi 22,3 miliar, dengan mobile
banking  dan internet  banking
memberikan kontribusi sebesar 89,9%
dari total transaksi. Portofolio kredit
perbankan korporasi tumbuh 11,8% atau
sebesar Rp 33,7 triliun, mencapai Rp
319,3 triliun. Selain itu, kredit komersial
dan kredit usaha kecil dan menengah
(UKM) meningkat 9,9% menjadi Rp
209,2 triliun. Pada akhir tahun 2022,
perbankan individu telah melayani lebih
dari 27 juta nasabah, tumbuh 22%,
dengan total penyaluran kredit sebesar
Rp 159,4 triliun.

BBCA  mengalami  kenaikan
pendapatan operasional sebesar Rp
9.003 miliar dengan total pendapatan Rp
87.476 miliar, meningkatnya pendapatan
tersebut membuat laba bersih pada tahun
2022 meningkat sebesar 29,6% dengan
nilai laba bersih Rp 40.576 Miliar.
Sehingga laba yang diatribusikan kepada
pemilik entitas induk meningkat sebesar
29,6% dengan nominal Rp 40.736 miliar
dan kepentingan non-pengendali
meningkat sebesar 17,6% dengan
nominal Rp 20 miliar. Kenaikan tersebut
dapat meningkatkan harga saham BBCA
dari harga Rp 7.300 pada tahun 2021
meningkat menjadi Rp 8.550 pada tahun
2022. Selain dari itu nilai perusahaan
BBCA yang diproksikan oleh Tobin’s Q
ikut meningkat sebesar 4,21% menjadi
1,63.
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Pengaruh  Environmental  Social
Governance (ESG) Disclosure,
Leverage, dan Profitabilitas Terhadap
Nilai Perusahaan

Hasil pengujian secara simultan
(Uji F) menunjukkan bahwa nilai fhitung
untuk seluruh variabel adalah sebesar
38,426 > 2,732 dengan nilai signifikansi
secara simultan sebesar 0,001 < 0,05.
Artiya Hs diterima.  Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel
environmenal social governance (ESG)
disclosure, leverage, dan profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen vyaitu nilai perusahaan secara
bersama — sama.

Pengaruh environmenal social
governance (ESG) disclosure, leverage,
dan profitabilitas secara simultan
terhadap nilai perusahaan menunjukkan
hasil yang signifikan dan positif. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
environmenal social governance (ESG)
disclosure, leverage, dan profitabilitas
secara bersama-sama dapat memiliki
pengaruh peningkatan terhadap nilai
perusahaan pada sektor perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Ketiga faktor tersebut dapat
memberikan dasar yang kuat bagi
perusahaan untuk tumbuh dan berdaptasi
dalam menghadapi tantangan dan dapat
meningkatkan kepercayaan stakeholders
sehingga meningkatkan nilai
perusahaan.

PENUTUP
Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji tentang
pengaruh ESG disclosure, leverage, dan
profitabilitas terhadap nilai perusahaan
perbankan. Maka diperoleh kesimpulan
bahwa:

1. Secara parsial, environmental social
governcane (ESG) disclosure (X1)
berpengaruh signifikan dan negatif
terhadap nilai perusahaan. Temuan ini
mengindikasikan ESG  disclosure
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dapat menyebabkan turunnya nilai
perusahaan, hal tersebut karena
tingginya biaya lingkungan yang
harus dikeluarkan perusahaan dan
pengeluaran tersebut tidak bersifat
maksimalilasi perusahaan.

2. Secara parsial, leverage (X2)
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap nilai perusahaan. Temuan ini
mengindikasikan semakin tingginya
tingkat leverage dapat meningkatkan
nilai perusahaan karena tingginya
leverage menandakan bahwa semakin
banyak nasabah yang menyimpan
uang dalam perusahaan sehingga
perusahaan dapat meningkatkan
pemberian kredit.

3. Secara parsial, profitabilitas (X3)
berpengaruh signifikan dan positif
terhadap nilai perusahaan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa semakin
tinggi  profitabilitas maka nilai
perusahaan semakin tinggi hal
tersebut  sesuai  dengan  teori
stakeholder di mana perusahaan harus
bertanggung jawab kepada pemegang
saham dan investor dengan cara
meningkatkan kekayaan pemangku
kepentingan tersebut.

4. Secara  simultan, environmental
social governcane (ESG) disclosure,
leverage, dan profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa nilai
perusahaan dipengaruhi oleh variabel

ESG disclosure, leverage, dan
profitabilitas.
Saran

Terdapat beberapa keterbatasan
dalam penelitian ini. Pertama,
perusahaan yang digunakan dalam
penelitian ~ hanya  meneliti  pada

perbankan yang termasuk dalam KBMI
3 dan 4 sehingga hasil penelitian ini
terbatas pada perbankan di segmen ini.
Kedua, terbatasnya pada variabel ESG
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disclosure yang tidak memperhatikan
dampak secara langung terhadap
lingkungan. Peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian pada periode 2020
karena merupakan implementasi penuh
ESG bagi seluruh perbankan. Peneliti
selanjutnya dapat memperdalam

Variabel ESG dengan menggunakan
variabel ESG risk rating untuk
mengukur dampak secara langsung

terhadap lingkungan.
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